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Pendahuluan
Pada era globalisasi telah membuat dunia teknologi dan informasi berkembang dengan pesat, sehingga

memiliki dampak terhadap masyarakat, diantaranya komunikasi yang menjadi lebih praktis dan membawa
manfaat luar biasa terhadap kemajuan dalam masyarakat. Dengan perkembangan yang semakin canggih, saat
ini pemerintah berupaya untuk melakukan pengembangan pada sistemnya, contohnya Electronic Government. E-
government adalah penggunaan teknologi dari manual menjadi berbasis elektronik yang digunakan untuk
mempermudah kegiatan pada sistem pemerintah. Lembaga pemerintah yang telah menerapkan E-governance
salah satunya adalah Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) yang termasuk satuan dari
Direktorat Jenderal Kekayaan Negara (DJKN) dalam naungan Kementerian Keuangan dan ditata dalam ketentuan
Peraturan Menteri Keuangann No.170/ PMK.01 /2012 Organisasi dan Tata Kerja Instansi Vertikal.

Turut memanfaatkan perkembangan teknologi dengan menggagas fasilitas permohonan lelang melalui
internet yang biasa dikenal dengan Electronic Auction (e-auction) yang sudah diatur dalam PMK
No.90/PMK.06/2016 Tentang dasar pedoman bagaimana dalam melaksanakan lelang dengan penawaran yang
dilakukan secara tertulis dan peserta lelang tidak perlu hadir secara langsung, dilakukan melalui media internet,
sehingga hal ini dapat memudahkan pelayanan baik dari sisi pemohon lelang (penjual lelang) dan pembeli lelang.



3

Pendahuluan
Pelaksanaan lelang secara online bertujuan untuk memudahkan dan menyingkat proses dalam pelaksanaan

lelang, sehingga dalam pelaksanaan lelang, pembeli tidak diwajibkan hadir secara langsung ketika acara
pelaksanaan lelang berjalan, namun pembeli dapat mengikuti pelaksanaan lelang secara online. Selain itu,
pelaksanaan lelang online bertujuan untuk memitigasi risiko, hal ini dikarenakan selama lelang offline berlangsung,
terdapat hal yang tidak diinginkan seperti tindak anarkis yang disebabkan debitur tidak mau secara sukarela dalam
menyerahkan agunannya, hal ini juga untuk menghindari risiko intimidasi dari pihak debitur dan anggapan bahwa
lelang bisa diatur, dalam pelaksanaan lelang secara online, sistem akan menampilkan beberapa penawar lelang,
dan pemenang dinyatakan secara otomatis saat lelang online berakhir berdasarkan hasil penawaran tertinggi.

Berdasarkan penelitian terdahulu, belum ada penelitian yang menganalisis pemborosan yang terjadi dalam
proses lelang online (e-auction) atas lelang hak tanggungan pada KPKNL. Sehingga penelitian ini diharapkan
menjadi salah satu upaya dalam memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan lelang online (e-
auction) pada KPKNL. Keterbaruan dalam penelitian ini menggunakan metode Value Stream Mapping (VSM),
adalah alat manajemen lean yang digunakan untuk menetapkan dan melihat kondisi proses saat ini yang
membantu mengungkap peluang untuk perbaikan
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Pertanyaan Penelitian (Rumusan Masalah)

1. Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penelitian ini akan membahas bagaimana proses pada lelang online (e-

auction) atas lelang hak tanggungan pada KPKNL Sidoarjo?, 

2. Apa saja pemborosan dalam pelaksanaan lelang online  (e-auction) di pada KPKNL Sidoarjo?
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Metode
 Dalam pengumpulan data, peneliti menggunakan data primer dengan melakukan

wawancara secara langsung dengan Pejabat Lelang kelas 1 yang berada di
Kantor KPKNL Cabang Sidoarjo. Pejabat Lelang Kelas 1 memiliki peran yang lebih
tinggi dan bertanggung jawab atas pelaksanaan lelang yang melibatkan hak
tanggungan. Tugas mereka mencakup perencanaan, pelaksanaan, dan
pengawasan proses lelang, termasuk eksekusi lelang hak tanggungan.

 Data sekunder yang dipakai oleh peneliti adalah dengan menggunakan
beberapa jurnal yang sudah dipublikasikan, sehingga penulis bisa menggunakan
skala penilaian maupun observasi. Setelah dilakukan pengumpulan data, peneliti
melakukan analisis menggunakan atribut value stream map (VSM). Value Stream
Mapping (VSM) adalah alat manajemen lean yang digunakan untuk menetapkan
dan melihat kondisi proses saat ini yang membantu mengungkap peluang untuk
perbaikan

 Tahap selanjutnya adalah menggunakan tujuh faktor penyebab pemborosan
Shigeo Shingo untuk melakukan identifikasi pemborosan pada sistem alur proses
lelang online (e-auction) pada KPKNL maka perlu menyesuaikan prinsip-prinsip
tersebut ke dalam operasional lelang online yang melibatkan proses digital,
administrasi, dan komunikasi. Shingo dan Ohno mengidentifikasi tujuh tipe berbeda
limbah manufaktur: kelebihan produksi, waktu tunggu, transportasi, inventaris,
pergerakan, cacat dan pemrosesan, mengidentifikasi dan mengurangi
pemborosan-pemborosan ini dalam operasional lelang online membutuhkan
pemahaman mendalam tentang proses yang terlibat untuk terus menerapkan
perbaikan berkelanjutan.
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Hasil
Pemetaan Aliran Nilai Saat Ini (Current State Value Stream Mapping)
Pemetaan akan nilai atribut merupakan alat yang digunakan untuk menggambarkan sistem secara menyeluruh dan aliran nilai di dalamnya. Dengan
mendeskripsikan VSM akan diperoleh aliran proses pada sistem lelang online pada KPKNL Sidoarjo, dan pemborosan dapat diidentifikasi pada saat
proses lelang online .

Proses Lelang
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Hasil
Proses Permohonan Kuitansi dan Validasi PPh
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Hasil
Proses Pemberian Kutipan Risalah Lelang
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Hasil
Proses Penyetoran Hasil Bersih Lelang
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Hasil
Proses Pengembalian Uang Jaminan Penawaran Lelang (UJPL)
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Hasil
Identifikasi Pemborosan

NO PEMBOROSAN PENJELASAN KONSEP  

1 Inventory • Pada proses pralelang terdapat pemborosan pada dokumen fisik yang menumpuk yang mengakibatkan antrian pada tahap proses verifikasi, diantaranya

checklist kelengkapan yang sangat banyak.

• Pada proses pelaksanaan lelang, otorisasi pada risalah lelang menjadi salah satu pemborosan dikarenakan pada tiap pelaksanaan lelang terdapat banyak

barang yang membutuhkan tandatangan pada kertas lelang.

• Pada proses pengembalian uang jaminan lelang, bagian bendahara harus melakukan verifikasi pada slip setoran yang digunakan sebagai bukti oleh peserta

lelang dalam proses pengembalian uang jaminan lelang. Selain itu bendahara juga harus menerbitkan cek/bilyet gito yang sangat rentan akan kesalahan.

2 Barang Rusak (Defect) • Pada proses pralelang, petugas seringkali melakukan kesalahan pada proses verifikasi, hal ini menyebabkan kertas yang digunakan verifikasi terbuang.

• Pada proses pasca lelang, terdapat adanya kesalahan pada redaksional pada risalah lelang yang dicetak menggunakan security paper, hal ini menyebabkan

pemborosan pada persediaan security paper.

• Pada proses pasca lelang, bendahara penerimaan memungkinkan membuat kesalahan pada saat penulisan cek/bilyet giro.

3 Over Production Produksi/pengadaan kertas terutama security paper yang digunakan sebagai kutipan risalah lelang seringkali diproduksi lebih, yang mana biaya security paper

cukup mahal dibandingkan dengan kertas biasa. Hal ini menyebabkan peningkatan pada biaya operasional kantor.

4 Complexity • Proses pada penetapan jadwal lelang yang membutuhkan proses yang panjang, mulai dari proses verifikasi online, verifikasi berkas fisik yang kemudian

dilakukan otorisasi oleh Kepala Seksi Pelayanan Lelang, pembuatan konsep surat ke Kepala KPKNL, yang kemudian diserahkan kepada Pejabat Lelang yang

bertugas.

• Proses pelaksanaan verifikasi paada pependaftaran pembuatan akun peserta lelang yang dilakukan secara manual oleh petugas KPKNL.

• Pengembalian uang jaminan lelang yang membutuhkan otorisasi tanda tangan dari beberapa pihak yang membutuhkan waktu pelayanan yang cukup lama.

5 Waiting • Pemborosan waktu tunggu dalam pengambilan kuitansi oleh pemenang lelang, dikarenakan penerbitan kuitansi pelunasan lelang yang masih dilakukan secara

manual oleh bendahara penerimaan KPKNL [30], juga pemborosan dalam menunggu keluarnya kutipan risalah lelang yang harus melakukan permohonan untuk

pengambilan kutipan risalah lelang, dan baru bisa diambil keesokan harinya.

6 Excess Motion Peserta lelang yang dinyatakan sebagai pemenang harus mengambil kuitansi pelunasan lelang, dan juga permohonan untuk pengambilan kutipan risalah lelang

di kantor KPKNL, kemudian pengambilan kutipan risalah lelang dilakukan keesokan harinya secara langsung ke kantor KPKNL.

7 Transportation • Pemenang lelang dapat mengambil Kutipan Risalah Lelang di KPKNL yang digunakan sebagai proses balik nama ke KPKNL, dengan melakukan permohonan

terlebih dahulu, dan dapat diambil keesokan harinya.

• KPKNL harus mengirim kutipan risalah lelang menggunakan jasa pengiriman khusus kepada penjual lelang yang tidak dalam satu kota.
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Hasil
Perancangan Aliran Nilai Masa Depan (Future State Value Stream Mapping)
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Pembahasan
Pelaksanaan lelang secara online bertujuan untuk memudahkan dan menyingkat proses dalam pelaksanaan lelang, sehingga dalam pelaksanaan lelang, pembeli tidak

diwajibkan hadir secara langsung ketika acara pelaksanaan lelang berjalan, namun pembeli dapat mengikuti pelaksanaan lelang secara online. Selain itu, pelaksanaan

lelang online bertujuan untuk memitigasi risiko, hal ini dikarenakan selama lelang offline berlangsung, terdapat hal yang tidak diinginkan seperti tindak anarkis yang

disebabkan debitur tidak mau secara sukarela dalam menyerahkan agunannya, hal ini juga untuk menghindari risiko intimidasi dari pihak debitur dan anggapan bahwa

lelang bisa diatur, dalam pelaksanaan lelang secara online, sistem akan menampilkan beberapa penawar lelang, dan pemenang dinyatakan secara otomatis saat lelang

online berakhir berdasarkan hasil penawaran tertinggi.

Pada penelitian ini pemborosan pada lelang online melalui KPKNL diantaranya yang terjadi pada tahapan verifikasi data pendaftaran peserta lelang, pengambilan bukti

pelunasan, dan pengambilan risalah lelang. Sehingga perbaikan yang dapat diusulkan pada proses verifikasi pendaftaran akun peserta lelang menggunakan verifikasi

secara langsung menggunakan sistem sehingga dapat secara otomatis terverifikasi, hal ini dapat memudahkan jika peserta lelang membuat akun h-1 dari tanggal lelang,

sehingga peserta dapat mengikuti lelang tanpa terkendala akun yang belum terverifikasi. Perbaikan selanjutnya merupakan perubahan pengambilan bukti pelunasan

lelang yang dapat diunduh melalui akun peserta lelang setelah dilakukan pelunasan harga lelang, hal ini dapat mengurangi pemborosan peserta lelang yang

sebelumnya harus ke kantor KPKNL untuk mengambil bukti pelunasan lelang, Setelah memperoleh bukti pelunasan lelang peserta lelang memperoleh kutipan risalah

lelang, yang sebelumnya harus melakukan permohonan risalah lelang secara langsung ke KPKNL dan membutuhkan waktu 1 hari untuk dapat diambil, hal ini dapat

dilakukan perbaikan dengan mengirim kutipan risalah lelang secara online melalui akun peserta lelang setelah memperoleh bukti pelunasan lelang.

Berdasarkan data yang telah dikumpulkan tersebut diharapkan pemerintah dapat melakukan perbaikan infrastruktur yang dapat mendukung pelaksanaan lelang online di

seluruh KPKNL sebagai salah satu upaya dalam memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan lelang online (e-auction) pada KPKNL Sidoarjo. Keterbatasan

pada penelitian ini adalah peneliti hanya melakukan wawancara pada pejabat lelang yang ada di KPKNL Sidoarjo, dan meneliti terkait pemborosan dan perbaikan

proses lelang dari sisi pembeli lelang. Saran untuk penelitian selanjutnya, diharapkan dapat meneliti pemborosan dan perbaikan dari sisi penjual, wawancara dari sisi

penjual seperti bank, dan pejabat lelang dari beberapa wilayah.
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Temuan Penting Penelitian
Perbaikan yang dapat diusulkan:

• Verifikasi pendaftaran akun peserta lelang menggunakan verifikasi secara langsung menggunakan sistem sehingga dapat secara otomatis

terverifikasi, hal ini dapat memudahkan jika peserta lelang membuat akun h-1 dari tanggal lelang, sehingga peserta dapat mengikuti lelang tanpa

terkendala akun yang belum terverifikasi.

• Perbaikan pada proses pengembalian uang jaminan lelang yang membutuhkan verifikasi slip setoran yang menjadi bukti pengembalian uang

jaminan dan kesalahan penulisan cek/bilyet giro oleh Bendahara Penerimaan dapat dilakukan secara otomatis dengan template yang sesuai

dengan prosedur, kemudian dilakukan otorisasi.

• Perbaikan pada pemborosan dalam pemrosesan verifikasi dokumen lelang yang masuk dapat dibuat prosedur penetapan norma waktu sehingga

terdapat batasan pada proses verifikasi.

• Perbaikan selanjutnya merupakan perubahan pengambilan bukti pelunasan lelang yang dapat dilakukan secara otomatis melalui sistem jika telah

dilakukan pelunasan, sehingga pemenang lelang dapat mengunduh melalui akun peserta lelang secara online, hal ini dapat mengurangi

pemborosan peserta lelang yang sebelumnya harus ke kantor KPKNL untuk mengambil bukti pelunasan lelang, Setelah memperoleh bukti pelunasan

lelang peserta lelang memperoleh kutipan risalah lelang, yang sebelumnya harus melakukan permohonan risalah lelang secara langsung ke KPKNL

dan membutuhkan waktu 1 hari untuk dapat diambil, hal ini dapat dilakukan perbaikan dengan mengirim kutipan risalah lelang secara online

melalui akun peserta lelang setelah memperoleh bukti pelunasan lelang.
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Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk menjelaskan bagaimana suatu proses dalam implementasi lelang online (e-auction)

pada masyarakat, khususnya calon pembeli lelang. Peneliti juga melakukan analisis terhadap pemborosan yang sering

terjadi dalam berlangsungnya suatu lelang online (e-auction). Berdasarkan analisis pemborosan pada proses lelang online,

peneliti merumuskan rancangan aliran perbaikan pada lelang online, sehingga penelitian ini dapat digunakan sebagai

referensi dan masukan untuk Kantor Pelayanan Kekayaan Negara dan Lelang (KPKNL) Sidoarjo yang diharapkan dapat

menjadi salah satu upaya dalam memberikan solusi untuk meningkatkan kualitas pelayanan lelang online (e-auction) pada

KPKNL Sidoarjo, dan juga sebagai sumber literatur bagi pembaca dan masyarakat secara luas.
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